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Metode SAS (Struktural Analitik Sintetik) dalam peningkatan membaca 

permulaan di Kelas II Sekolah Dasar. Penelitian ini bertujuan  

mendeskripsikan: langkah-langkah metode SAS (Struktural Analitik 

Sintetik) yang dapat meningkatkan membaca permulaan dan peningkatan 

keterampilan membaca permulaan siswa kelas II SD Inpres Kaili. 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian tindakan kelas yang 

dilaksanakan dalam dua siklus, masing-masing siklus mencakup tahap 

perencanaan, pelaksanaan, observasi dan refleksi. Hasilnya meliputi: 

penggunaan langkah-langkah metode SAS dapat berjalan dengan baik dan 

meningkatkan membaca permulaan siswa kelas II SD Inpres Kaili. Dalam 

menggunakan metode ini, kualitas proses pembelajaran mengalami 
peningkatan. Sehingga dapat disimpulkan bahwa  metode SAS dapat 

diterapkan dalam pembelajaran di sekolah khususnya di kelas awal untuk 

meningkatkan keterampilan membaca permulaan pada siswa kelas II SD 

Inpres Kaili. Pembelajaran membaca dengan menggunakan metode SAS 

telah dilaksanakan dengan baik. Siswa terlibat secara aktif membaca dan 

mengikuti arahan dan bimbingan dari guru.  
 
Kata Kunci: Metode SAS, Keterampilan,  Membaca Permulaan.  

 

PENDAHULUAN  

Membaca pada siswa Sekolah Dasar berperan penting dalam kesuksesan belajar sehingga perlu 

diajarkan dengan matang karena terkait membaca pada tahapan yang lebih kompleks. Pembelajaran 

membaca di SD sesuai tahapan menurut kelompok kelas rendah, salah satunya adalah membaca 

permulaan. Membaca permulaan merupakan pondasi dari tahapan membaca cepat, membaca 

ekstensif,  dan membaca pemahaman. Oleh karena itu, guru harus benar-benar mengasah 

kemampuan membaca permulaan siswa.  “Membaca permulaan adalah kesanggupan siswa dalam 

mengenal dan memahami huruf-huruf dan lambang- lambang tulisan yang kemudian diucapkan 

dengan menitikberatkan aspek ketepatan menyuarakan tulisan, lafal dan intonasi yang wajar, 

kelancaran dan kejelasan suara” (Yanuarsari et al., 2020). Membaca permulaan dapat membantu 

siswa dalam memahami suatu teks bacaan. Menurut  Zuchdi  dan  Budiasih  (Mariyana,  2013)  
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membaca  permulaan harus dilakukan secara bertahap, yaitu tahap pramembaca dan membaca. Pada 

tahap pramembaca anak akan diajarkan sebagai berikut: 1) sikap yang baik pada waktu membaca, 

seperti sikap duduk yang benar; 2) cara anak meletakkan buku di meja. 3) cara anak memegang buku; 

4) cara anak dalam membuka dan membalik- balik buku; dan 5) cara anak melihat dan 

memperthatikan tulisan. Kenyataan yang terjadi di sekolah saat ini sangat jauh dari tujuan 

pembelajaran membaca. Berdasarkan hasil observasi awal di kelas II SD Inpres Kaili Kabupaten 

Bantaeng diketahui bahwa membaca permulaan siswa masih rendah, yaitu 28 siswa hanya 9 siswa 

yang dapat membaca dan mengenal huruf, 11 siswa belum dapat membaca tetapi sudah mengenal 

huruf dan 8 siswa belum dapat membaca dan mengenal huruf dengan Kriteria Ketuntasan Minimal 

(KKM) adalah 75. Rendahnya keterampilan membaca pada siswa kelas I karena gaya mengajar guru 

yang masih konvensional. Guru hanya memberikan contoh cara membaca  dan  siswa  menirukan.  

Secara  tidak  langsung  siswa  hanya memperhatikan cara pengucapan guru tanpa melihat bacaannya. 

Hal tersebut kurang optimal untuk mengajar membaca siswa kelas rendah. Gaya mengajar guru yang 

monoton, siswa menjadi pasif dan kurang dapat mengoptimalkan keterampilan membaca. Agar dapat 

menumbuhkan keterampilan berbahasa anak khusus keterampilan membaca diusia anak kelas II pada 

jenjang pendidikan dasar diperlukan metode pembelajaran bahasa secara khusus. Salah satu metode 

pembelajaran bahasa lndonesia yang dapat dikembangkan untuk meningkatkan keterampilan 

membaca pada anak sekolah dasar adalah metode SAS (Struktural Analitik Sintetik).  

Penelitian terdahulu mengenai membaca permulaan menggunakan metode SAS juga pernah 

dilakukan Utamiasih (2020). Hasil penelitiannya menyatakan bahwa penerapan metode SAS sangat 

membantu siswa dalam belajar membaca khususnya membaca permulaan. Menurut  Kurniasih  &  

Sani (2016), “Metode ini dikhususkan untuk belajar membaca dan menulis permulaan di kelas 

permulaan SD, meskipun demikian, model SAS dapat digunakan dalam berbagai bidang pengajaran”. 

Menurut Alfin (2018) Langkah-langkah pembelajaran   membaca   dengan   menggunakan  buku   

adalah sebagai berikut: a)  Siswa  diberi  buku  paket  yang  sama  dan  diberi  kesempatan  untuk 

melihat isi buku tersebut; b)  Siswa diberi penjelasan mengenai buku tersebut; c)  Siswa diberi 

penjelasan mengenai fungsi dan kegunaan angka -angka yang  menunjukan halaman-halaman 

buku; d)  Siswa diajak untuk memusatkan perhatian pada salah satu teks/bacaan yang terdapat pada 

halaman tertentu; e) Jika bacaan itu disertai dengan gambar, sebaiknya terlebih dahulu guru bercerita 

tentang gambar yang dimaksud; dan f) Guru  dapat  mengawali  pembelajaran  dengan  memberikan  

contoh membaca pola kalimat dengan lafal dan intonasi yang benar. Adapun tujuan dari penelitian 

yaitu untuk mengetahui penerapan metode SAS (Struktural Analitik Sintetik) untuk meningkatkan 

keterampilan membaca permulaan siswa kelas II SD Inpres Kaili Kabupaten Bantaeng. 
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METODE PENELITIAN 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif dan jenis 

penelitiannya yaitu Penelitian Tindakan Kelas (classroom action research). Subjek dalam penelitian 

ini adalah siswa kelas II SD Inpres Kaili Kabupaten Bantaeng pada kelas tersebut terdapat 1 guru kelas 

dan 28 siswa yang terdiri dari 12 siswa laki-laki dan 14 siswa perempuan tahun pelajaran 2022/2023.  

Pada  penelitian  ini, peneliti bertindak sebagai guru dan  guru kelas  II SD Inpres  Kaili Kabupaten 

bertindak sebagai observer. Waktu penelitian ini yaitu 12 September sampai dengan 12 Oktober 2022. 

Penelitian ini menggunakan rencana penelitian tindakan kelas (Action Research Classroom) yaitu 

rencana penelitian berdaur ulang (siklus). Tahap-tahap penelitian tindakan kelas meliputi tahap 

perencanaan, tahap pelaksanaan, tahap observasi, dan tahap refleksi.  

Prosedur penelitian ini yaitu dengan menggunakan Model penelitian yang digunakan adalah 

model Arikunto, dimana terdiri dari 2 siklus dan dari setiap siklus dilakukan dalam 2 siklus namun 

bila ternyata dari dua siklus yang direncanakan masih terdapat masalah yang harus dipecahkan maka 

dapat dilanjutkan dengan siklus berikutnya. Pelaksanaan prosedur penelitian yang dilakukan oleh 

peneliti adalah sebagai berikut; Siklus I: perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. Setelah 

itu melakukan Siklus II: perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi 

Teknik pengumpulan datanya yaitu observasi, tes keterampilan membaca permulaan, dan 

dokumentasi. Sedangkan teknik analisis datanya yaitu teknik analisis data kualitatif yaitu tes 

keterampilan membaca permulaan siswa, indikator proses dan hasil belajar setelah diterapkan metode 

SAS yaitu 75% peserta memperoleh  skor  keterampilan membaca  permulaan  sesuai standar kriteria 

kentutasan minimal (KKM) pada muatan pelajaran Bahasa Indonesia. Adapun kriteria yang 

digunakan untuk menentukan tingkat kriteria penilaian capaian hasil keterampilan membaca 

permulaan siswa dalam penelitian ini, ditampilkan pada tabel berikut ini 

 

Tabel  Kategori Capaian Hasil Keterampilan Membaca  

Permulaan Siswa 

No. Kategori Nilai Capaian 

1. Baik Sekali 8,0-10,0 

2. Baik 6,6-7,9 

3. Cukup 5,6-6,5 

4. Kurang 4,0-5,5 

5. Gagal 3,0-3,9 

Sumber: (Arikunto, h.165: 2015) 
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HASIL DAN PEMBAHASAN  

 

Hasil  

Siklus I 

 Tahap perencanaan tindakan siklus I, peneliti dan guru kelas II menggunakan metode SAS 

dalam kegiatan mengajar membaca permulaan di  kelas. Penerapan metode SAS dilaksanakan agar 

siswa dapat melakukan kegiatan membaca permulaan dengan baik. Siklus I dilaksanakan sebanyak 

dua kali pertemuan berkolaborasi antara peneliti dan guru kelas II. Pada tahap perencanaan peneliti 

mempersiapkan RPP, lembar observasi guru, lembar observasi peserta siswa, dan mempersiapkan 

lembar tes keterampilan membaca permulaan. Peneliti menggunakan alokasi waktu pertemuan 

pertama dan kedua kegiatan belajar mengajar dan pertemuan ketiga evaluasi belajar dari pertemuan 

pertama dan kedua.  

Tindakan yang dilakukan pada siklus I didasarkan pada rencana pembelajaran yang telah 

disusun pada tahap perencanaan. Pelaksanaan bertempat di kelas II SD Inpres Kaili Pada tahap 

tindakan, peneliti melaksanakan tindakan kelas sesuai dengan RPP yang telah disusun. Pelaksanan 

pembelajaran menggunakan metode SAS terdiri dari 3 pertemuan.  

Hasil observasi pengamatan yang di lakukan oleh pendidik pada siklus I pertemuan pertama 

yaitu dalam proses pembelajaran masih kurang kondusif, siswa masih sibuk dengan kegiatan masing-

masing, dan banyak hal yang perlu di perbaiki dan ditingkatkan. Namun secara garis besar proses 

pembelajaran pada siklus I pertemuan pertama dan kedua berlangsung dengan lancar. Hasil observasi 

guru pada siklus I sebagai diketahui bahwa nilai rata-rata hasil observasi guru yaitu 7,5% dengan 

kategori baik.  

Setelah peneliti melaksanakan pembelajaran pada siklus I, selanjutnya mengadakan refleksi 

hasil observasi peneliti sebagai berikut:  

1) Pembelajaran membaca dengan menggunakan metode SAS telah dilaksanakan dengan baik. 

Siswa terlibat secara aktif membaca dan mengikuti bimbingan dari guru, meskipun masih 

belum secara keseluruhan sehingga masih banyak siswa yang belum dapat membaca suku 

kata, kata, dan kalimat sederhana dan beberapa siswa telah mampu membaca namun belum 

lancar membaca oleh karena itu, masih perlu bimbingan dari guru.  

2) Lafal dan ketepatan membaca masih banyak yang salah, siswa masih banyak yang berfikir 

lama dalam membaca dan kurang percaya diri. Sehingga masih banyak siswa yang kurang 

percaya diri sehingga sehingga ada beberapa siswa yang menangis pada saat di tunjuk dalam 

membaca.  
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3) Hasil evaluasi siklus I bahwa siswa yang mencapai nilai KKM sebanyak 16 siswa (57,1%) 

dengan kategori cukup dan siswa yang tidak mencapai KKM sebanyak 12 siswa (42,85%). 

Hasil pembelajaran belum maksimal maka dilakukan rencana perbaikan, karena masih banyak 

siswa yang belum mencapai kriteria ketuntasan sehingga dilakukan perencanaan pada tindakan 

selanjutnya.  

 

Siklus II 

 Tahap siklus II pendidik sudah melakukan perbaikan berdasarkan refleksi yang ada pada 

siklus I. Pada siklus II ini pembelajaran mulai berjalan dengan baik dari pembelajaran pada siklus I, 

karena sebagian besar dari siswa dapat membaca dengan baik. 

Tindakan siklus II ini merupakan hasil refleksi dari siklus I dengan perbaikan pada rencana 

pelaksanaan metode SAS tetap sama seperti pada siklus I. Adapun langkah tindakan yang dilakukan 

peneliti yaitu: pada kegiatan awal, inti, dan penutup sama dengan siklus I, namun peneliti menyiapkan 

RPP dan media yang akan digunakan dalam proses pembelajaran dan dikembangkan berdasarkan 

silabus yang digunakan oleh siswa kelas II SD Inpres Kaili kemudian menyiapkan materi 

pembelajaran membaca permulaan, membuat kartu huruf, kartu suku kata, kartu kata, kartu kalimat 

dan menggunakan buku siswa. Setelah itu untuk mengetahui peningkatan kemampuan membaca 

permulaan pada siswa digunakan tes membaca satu persatu dan instrumen penilaian berupa pedoman 

pengamatan terhadap respon masing-masing siswa selama mengikuti proses pembelajaran dan tes 

kemampuan membaca permulaan. Pelaksanan pembelajaran menggunakan metode SAS terdiri dari 3 

pertemuan berupa kegiatan awal, inti, dan penutup. 

Hasil observasi guru pada siklus II diketahui bahwa nilai rata-rata hasil observasi guru yaitu 

93,8% dengan kategori baik. Pada tes hasil belajar yang dilakukan pada akhir siklus II ini berupa tes 

dalam berbentuk tes lisan yang berdasarkan indikator membaca permulaan berupa kelancaran, 

intonasi, lafal, dan kejelasan suara yang di lakukan siswa. diperoleh nilai rata-rata 80, jumlah siswa 

yang tuntas adalah 23 peserta didik (82,1%) dan sebanyak 5 orang (17,9%) yang tidak tuntas. Hasil 

observasi pengamatan yang di lakukan oleh pendidik pada siklus II yaitu dalam proses pembelajaran 

telah banyak peningkatan dalam kemampuan membaca permulaan dan pada proses pembelajaran 

siswa juga tampak lebih fokus.   

Proses pembelajaran pada siklus II selanjutnya mengadakan refleksi hasil observasi. 

Berdasarkan hasil pengamatan pada saat pendidik melaksanakan proses pembelajaran dengan 

menggunakan metode SAS, diperoleh gambaran yaitu:  

1) Pada pelaksanaan pembelajaran pada siklus II ini telah terlaksana dengan baik, siswa terlibat 

secara aktif serta mengikuti bimbingan guru. 
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2) Presentasi klasikal nilai keterampilan membaca permulaan siswa pada siklus II sebesar 82,1 

% dengan 23 siswa sehingga penelitian dapat dihentikan.  

 

Pembahasan  

Penerapan Metode SAS (Struktural Analitik Sintetik) Untuk Meningkatkan Keterampilan 

Membaca Permulaan Siswa Kelas II SD Inpres Kaili Kabupaten Bantaeng telah memenuhi ketuntasan 

klasikal dengan menerapkan metode SAS. Pandangan ini juga diperkuat dari hasil kajian teori 

Menurut Rofi’uddin dan Darmiyati (2015), yang menyatakan bahwa: 

 “Pembelajaran keterampilan membaca permulaan di sekolah merupakan keterampilan 
berbahasa yang penting diajarkan di sekolah dasar di kelas awal karena melalui keterampilan 

membaca diharapkan siswa mampu mengungkapkan membaca hurug, suku kata, kata, dan 

kalimat. Oleh karena itu guru dituntut untuk menerapkan metode pembelajaran yang cocok 

dengan keterampilan membaca permulaan”. 
 

Pandangan tersebut dapat diartikan bahwa salah satu model yang cocok untuk menerapkan 

keterampilan berbicara di sekolah dasar. Penerapan metode SAS dapat meningkatkan keterampilan 

membaca permulaan siswa sehingga memperoleh ketuntasan klasikal.  

Pandangan ini diperkuat oleh Kurniasih  &  Sani (2016), “Metode ini dikhususkan untuk 

belajar membaca dan menulis permulaan di kelas permulaan di sekolah dasar”. Maksud dari 

penyataan tersebut adalah metode SAS merupakan metode dalam proses pembelajaran membaca dan 

menulis permulaan bagi siswa pemula. Pembelajaran membaca dan menulis permulaan (MMP) 

dengan metode ini mengawali pelajarannya dengan menampilkan dan mengenalkan sebuah kalimat 

utuh.  

 

SIMPULAN  

Metode SAS (Struktural Analitik Sintetik) dalam peningkatan membaca permulaan di Kelas 

II Sekolah Dasar bertujuan untuk mendeskripsikan: langkah-langkah metode SAS (Struktural Analitik 

Sintetik) yang dapat meningkatkan membaca permulaan dan peningkatan keterampilan membaca 

permulaan siswa kelas II SD Inpres Kaili. Penelitian ini menggunakan metode penelitian tindakan 

kelas yang dilaksanakan dalam dua siklus, masing-masing siklus mencakup tahap perencanaan, 

pelaksanaan, observasi dan refleksi. Hasilnya meliputi: penggunaan langkah-langkah metode SAS 

dapat berjalan dengan baik dan meningkatkan membaca permulaan siswa kelas II SD Inpres Kaili.  

Dalam menggunakan metode ini, kualitas proses pembelajaran mengalami peningkatan. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa  metode SAS dapat diterapkan dalam pembelajaran di sekolah 

khususnya di kelas awal untuk meningkatkan keterampilan membaca permulaan pada siswa kelas II 

SD Inpres Kaili. Pembelajaran membaca dengan menggunakan metode SAS telah dilaksanakan 

dengan baik. Siswa terlibat secara aktif membaca dan mengikuti arahan dan bimbingan dari guru. 
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